BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Profil Tempat Penelitian
Profil tempat penelitian yang akan dibahas padabawbini meliputi
sejarah instansi, visi, misi dan tujuan instansgol instansi, badan hukum

instansi, struktur organisasi instansi dan portofmistansi.

2.1.1. Sejarah Instansi

Kelompok usaha PT. Kahar Duta Sarana (KDS) bep#ida tanggal 16
Februari 1979 dengan badan usaha yang memasokubidatlan mesin-mesin
kantor. PT. Kahar Duta Sarana dengan memiliki ekamyawan dan sebuah
ruang kantor sederhana didaerah Senen Jakarta. PdsaKahar Duta Sarana
meniti tahun-tahun pertamanya dengan ketekunakelga keras.

Ketekunan dan kerja keras akhirnya membuahkan ohartuayanan yang
baik, sehingga membuat PT. Kahar Duta Sarana diparmemasok keperluan
mesin kasir sebuah instansi pemerintah. Kepercagaarakin bertambah dikala
PT. Kahar Duta Sarana telah berhasil menyakinkéunae perusahaan Jepang
yaitu Tokyo Electrik Corporation (TEC), untuk betrai dan untuk pertama
kalinya PT. Kahar Duta Sarana menijadie distributormesin kasir TEC.

PT. Kahar Duta Sarana sukses memasarkan mesin T#&8ir sehingga
dipercaya untuk memasarkan produk-produk TEC yaing $epertidigital scale,
point of sale systendan lain-lain. PT. Kahar Duta Sarana pada peafesg tahun
1980 lebih menegaskan kiprahnya untuk fokus kepaetayelenggaraanetail
system solutiondengan memasuki bidangharketing system yaitu dengan
memasarkarbarcode printer dan memasuki era produksarking labelspada
tahun 1990. Perkembangan bisnis PT. Kahar Dutan&asaat ini meliputi
industrial labels yang sebagian besar pelanggannya termasukinational
corporation Produksi PT Kahar Duta Sarana telah memenuhaskaalitas dan
mendapat sertifikasi dari UlUfderwriting Laboratory USA.
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Bidang pemasaran makin lengkap dengan ditunjuknyaK@har Duta
Sarana sebagai distributor oleh PSC Inc. untuk ykddser scannerdan oleh
Love shaw (UK) untuk prodularge character printer. Perkembangan yang
paling akhir PT. Kahar Duta Sarana adalah telatityeya divisi niaga pada awal
dekade 1990 yang mengayomi sejumlah outlet swal&ytmgrafi di beberapa
tempat di Jakarta, kemudian disusul dengan beyairdivisi-divisi lain seperti:
divisi casio yang memegang agen tunggal digitalezamstar miniprinter dan
personal data assitanfPDA). Memasuki dekade pertama abad 21, Indonesia
dengan pasti akan berkembang menjadi pemain yantingedalam ekonomi
global. PT. Kahar Duta Sarana akan terus mengapaodn aktif dan dinamis

serta berkembang terus memenuhi tuntutan zaman.

2.1.2. Logo Instansi
Logo PT. Kahar Duta Sarana dapat dilihat pada gattia

Gambar 2.1. Logo PT. Kahar Duta Sarana

Arti dan makna logo PT. Kahar Duta Sarana adalahgsae berikut :
1. Arti dan makna warna merah
Warna merah mempunyai arti dan makna bahwa PT. KExnpu
menjaga kualiatas maupun kuantitas produk yangsdrgan.
2. Arti dan makna warna biru
Warna biru mempunyai arti dan makna bahwa PT. KB&8mpu

menguasai pangsa pasar.



11

3. Arti dan makna warna putih
Warna putih mempunyai arti dan makna bahwa PT. KmD&mpu

menguasai pangsa pasar tanpa melanggar hukum gdagub

2.1.3. Badan Hukum Instansi

Berdasarkan akta notaris tanggal 16 Februari 1@r@sphaan ini disebut
perseroan terbatas dengan nama PT. Kahar DutaaS&@n Kahar Duta Sarana
tidak akan berkembang seperti sekarang ini tan@ayad jasa-jasa dari para
pemimpin yang hingga saat ini masih menjabat. Parmaimpin yang dimaksud
adalah sebagai berikut :

Chairman / CEO : H. Koendjono Harjadi
President Director : Frans B. Sungkono
Director : Djoko Wirjono
Director : Wayan Wandi
Director : Kemal Toha

Director . Jeffrey Ramsay
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2.1.4. Struktur Organisasi Instansi
Struktur organisasi PT. Kahar Duta Sarana dapéatiipada gambar 2.2.

Kepala Cabang
I
[ 1 ]
SPV -
P SPV Sales SPV Teknisi
| Adm. Sales Costomer
Keuangan Executive Service
Sales
— Adm. Gudang |- Representativé Work Shop
— Sales Industri’=— IT Support

— Sales FAB

—i Sales Suppor

~—+

Gambar 2.2. Struktur Organisasi PT. Kahar Duta Sarana

Wewenang dan tanggung jawab adalah sebagai berikut

1. Kepala Cabang

Mempunyai wewenang untuk memimpin seluruh karyadaR®T. KDS

cabang Bandung, memasarkan seluruh produk PT. KddSntenentukan tujuan

perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka ganjan

2. SPV Administrasi

Mengendalikan seluruh administrasi meliputi kewwandan gudang, serta

bertanggung jawab kepada kepala cabang.
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a. Administrasi Keuangan

Membuat buku besar, mengatur arus kas, menyiapdap kas harian,
dan membuat laporan mingguan keuangan.
b. Administrasi Gudang

Mencatat keluar masuknya barang, dan membuatdapomgguan keluar
masuknya barang.
3. SPV Sales

Mengawasi seluruh kegiatan penjualan produk-proBlk KDS yang
dilaksanakan oleh salexecutive salesrepresentatif sales industri, sales FAB,
dan salesupport serta bertanggung jawab kepada kepala cabang.
a. SalesExecutive

Melakukan pendekatan, penawaran produk-produk RDS kepada
perusahaaexecutivadan membuat rekap penjualan.
b. SalesRepresentative

Melakukan pendekatan, penawaran produk-produk RDS kepada
perusahaarepresentativelan membuat rekap penjualan.
c. Sales Industri

Melakukan pendekatan, penawaran produk-produk RIDS kepada
perusahaan industri dan membuat rekap penjualan.
d. Sales FAB

Melakukan pendekatan, penawaran produk-produk RIDS kepada
perusahaafood and beveragdan membuat rekap penjualan.
e. SalesSupport

Melaksanakan persentasi dan demo produk-produg gidawarkan oleh
sales executive sales representative sales industri dan sales FAB kepada
pelanggan.
4. SPV Teknisi

Mengawasi seluruh kegiatan perawatan dan perbaiag dilaksanakan
oleh customer servigework shop dan IT support serta bertanggung jawab
kepada kepala cabang.
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a. Customer Service

Melaksanakan perawatan dan perbaik@rdware maupun software
produk PT. KDS, serta membuat laporan perawatarpderaikan.
b. Work Shop

Melaksanakan perawatan dan perbaik@rdware maupun software
dilingkungan PT. KDS, serta membuat laporan peramvean perbaikan.
c. IT Support

Membantu perawatan dan perbaikan yang dilaksanaketm customer

servicedanwork shop

2.1.5. Visi, Misi dan Tujuan Instansi

Visi, misi dan tujuan PT. Kahar Duta Sarana ada&agai berikut :

1. VisiInstansi

Menjadi perusahaan terkemuka di bidafgavider Retail Solutiohyang
handal dan terpercaya dalam memberikan layanardigpelanggan baik layanan
pra jual maupun purna jual dan mengutamakan kepysdanggan.

2. Misi Instansi

Misi PT. Kahar Duta Sarana adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pelayanan yang terbaik demi kepuasamangghn dengan
kualitas pekerjaan dan integerasi sistem yang liak handal serta
mengutamakan kecepatan, ketepatan, dan layanaa juatnyang handal dan
tepat waktu

2. Meningkatkan kemampuan dan mengoptimalkan sumbgx deanusia yang
baik, unggul dan dapat dipercaya

3. Mengedepankan penggunaan teknologi yang tepat gotuk mendapatkan
hasil yang terbaik dan berkualitas

4. Membangun kemitraan strategis dan bersinergi dehlijam maupun partner

dengan prinsip saling menguntungkan



15

3. Tujuan Instansi
Tujuan PT. Kahar Duta Sarana adalah sebagai berikut
1. Kepuasan Pelanggan
2. Profesional dan Komitmen
3. Produk dan Jasa yang bernilai tinggi
4. Integritas dan Kesejahteraan Karyawan

2.1.6. Portofolio Instansi

Portofolio PT. Kahar Duta Sarana dapat dilihat pattel 2.1.

Tabel 2.1. Portofolio PT. Kahar Duta Sarana (KDS)
Tahun Keterangan

Berawal dari bisnis pensuplai peralatan alat tlgis perlangkapan perkantoran, mutu
1979 dan layanan yang baik membuat PT. KDS dipercayaaseknkeperluan mesin kas|r
sebuah instansi pemerintah dan bekerjasama derigfan T

1980 KDS mengembangkan tiga divisi lainya yaitu Divigingembangan IT, Divisi Labe
dan Percetakan, dan Divisi identifikasi otomatia gangumpulan data (AIDC)

Setelah memiliki citra yang baik di setiap divisDS membangun kerjasama denggan

1990 Wincor Nixdorf, IBM, PSC, dan Casio.

2005 KDS bekerjasama dengan Bizerba, Metrologic, darrdgiuft.

2006 KDS bersertifikasi ISO 9001

KDS bekerjasama dengan Hawlett Packard sebagebdistr tunggal mesin kasir
2009 ; X
HP di Indonesia.

KDS mendirikarEnterprise Solution Divisio(ESD) untuk fokus padsoftware

2010 enterprisesolution dan membangun kerjasama dengan Aldata.

Membangun kerjasama dengan Checkpoint EAS dan Blat&olution. KDS terus

2011 memimpin sebagairovider penyediaRetail IT Solutiordi Indonesia.

2.2. Landasan Teori

Landasan teori berisi teori-teori tentang ilmu yamgndasari tentang
bidang yang sedang diteliti. Penyajian teori dalandasan teori bersumber dari
buku dan jurnal. Landasan teori yang akan dibahda gubbab ini meliputi basis
data, sistem informasi, sistem pendukung keputusaalytic hierarchy proses
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(AHP), unified modeling languagéUML) dan arsitektur jaringan komputer

berbasiglient server.

2.2.1. Basis Data Data Base)

Basis data adalah sekumpulan data yang terintegiaasiterorganisasi
untuk memenuhi kebutuhan pemakai untuk keperluganisasi. DBMS Data
Base Management Sysberadalah perangkat lunak yang menangani semua
pengaksesan kiata baseBasis data yang akan dibahas pada subbab irpumieli
struktur database,perbedaarfile manajemen, keuntungan dan kelemalfitn
manajemen, komponen DBMS, keuntungan dan kerugBNl$® fungsi-fungsi

DBMS, model data dan lingkungan basis data [1].

2.2.1.1. Struktur Database

Strukturdatabaseerdiri dari data, record dan field [1]:

1. Data merupakan suatu fakta atau keterangan yaadogkdiri sendiri belum
mempunyai arti atau nilai serta data dapat dijadikajian analisis atau
kesimpulan. Data juga merupakan kenyataan yang gaemgarkan suatu
kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Pemggamlbakéan tersebut direkam
dalam bentuk simbol seperti angka, tulisan ataubganData biasanya terdiri
dari beberapa elemen datiafa iten). Elemen data adalah unit terkecil dari
data yang ada artinya bagi pihak yang menggunakaiusen. Data juga
adalah dalam suatu sistem basis data, elemen matisebut dengafield.
satu satuan informasi yang akan diolah, dimanalsebdiolah dikumpulkan
di dalam suatdile database Pengumpulan data dilakukan secara sistematis
menurut struktufile databaseersebut.

2. Record adalah data yang isinya merupakan satu kesatuaertiséNama,
Alamat, Nomor Telepon. Setiap keterangan yang memrdNama, Alamat
dan Nomor Telepon dinamakan satcord Dan setiapgecord diberi nomor
urut yang disebut nomaecord (Record Number Ukuran suatdile database
ditentukan oleh jumlarecordyang tersimpan di dalamnya.
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3. Field adalah sub bagian d&ecord Dari contoh isrecorddiatas maka terdiri

dari 3field, yaitufield Nama.field Alamat darfield Nomor Telepon.

2.2.1.2. Perbedaan, Keuntungan dan Kelemahan File &hajemen

Ada dua tipe file manajemen, file manajemen tradisi dan file

manajemen data base. Berikut perbedaan dan kelanfiddhananajemen seperti

yang ditunjukan oleh tabel 2.2.

Tabel 2.2. Perbedaan dan Kelemahan File Manajemen

Perbedaan

File manajemen tradisional

File manajemen data base

1. Program Oriented
2. Kaku
3. Kerangkapan data

1. Data Oriented
2. Luwes
3. Tidak terjadi kerangkapan data

Kelemahan

File manajemen tradisional

File manajemen data bas

1. Timbulnya data
ketidak konsistenan data

bersama-sama

3.
4. Tidak fleksibel
5. Data tidak standar

rangkap dgnl.
2. Data tidak dapat digunakan secar8.

Kesukaran dalam mengakses data

2. Dibutuhkan tenaga spesialis

Software mahal

4. Kerusakan pada data
mempengaruhi  departemen
terkait kerangkapan data

Storage yang dibutuhkan besar

base dapat
lain yang

Beberapa keuntungan file manajemen basis dat&, tetjadi kerangkapan

data, data lebih konsisten, data dapat digunakasaile-sama, data dapat

distandarisasi, keamanan data dapat terjamin,ritdeglata terpelihara dan data

independen.

2.2.1.3. Komponen DBMS

Komponen DBMS terdiri darhardware, softwaredata,proceduresdan

people Berikut komponen DBMS seperti yang ditunjukarhaj@mbar 2.3.

Komponen DBMS

Data
Hardware Software m Procedures People
I | Bridge | I
Machine Human

Gambar 2.3. Komponen DBMS
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Keterangan gambar :
1. Hardware
1. Meliputi PC sampai dengan jaringan komputer.
2. Tempat penyimpanasecondary(manegtic disk I/O device ex : disk
drive9g, device Controllerl/O Channelsdan lainnya.
3. Hardware processodanmain memorydigunakan untuk mendukung saat
eksekusbystem software database
2. Software
DBMS, operating systemmetwork softwardjika diperlukan) dan program
aplikasi pendukung lainnya.
3. Data
1. Data pada sebuasystem databasbaik itu single-user systemmaupun
multi-user systemharus terintegrasi dan dapat digunakan bersama
(Integrated and Sharéd
2. Digunakan oleh organisasi dan deskripsi dari destgbditschema
4. Procedures
Instruksi dan aturan yang harus disertakan dalaendesain dan
menggunakadatabasedan DBMS.
5. People
1. DA (Data Administratoy, seseorang yang berwenang untuk membuat
keputusan stategis dan kebijakan mengenai dataagag
2. DBA (DataBase Administratyy menyediakan dukungan teknis untuk
implementasi keputusan tersebut, dan bertangguvajatas keseluruhan

kontrol sistem pada level teknis.
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Gambar 2.4. Sistem basis data

3. Database Designgtogical and Physical

4. Application Programmetsbertanggung jawab untuk membuat aplikasi
databasedengan menggunakan bahasa pemrograman yang addj se
C#, C++, Java, dan lainnya.

5. End Users siapapun yang berinteraksi dengan sistem secaliaeo

melaluiworkstatiorterminal

2.2.1.4. Kerugian DBMS
Kerugian DBMS antara lain :
1. Rumit(Complexity

Karena penetapan fungsi dari DBMS yang baik, miealykan DBMS
menjadisoftwareyang cukup rumit. Seluruh user harus mengetamgsufungsi
yang ada dengan baik, sehingga dapat memperolefaataya.
2. Ukuran Siz¢g

Kerumitan dan banyaknya fungsi yang ada menyelmabRBMS
memerlukan banyaksoftware pendukung yang mengakibatkan penambahan
tempat penyimpanan damemory
3. Biaya DBMS Cost of DBM$
4. Biaya Tambahan Perangkat kerAdditional hardware cosjs

5. Biaya Konversi Cost of conversion
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6. Performance

Pada dasarnya DBMS dibuat untuk menyediakan bargalikasi,
akibatnya mungkin beberapa aplikasi akan berjatkak tseperti biasanya.
7. Higher impact of a failure

Karena sistem yang terpusat, jika seluruh penggiamaaplikasi terakses
dari DBMS maka kerusakan pada bagian manapun datens akan

menyebabkan operasi terhenti.

2.2.1.5. Fungsi-fungsi DBMS
Fungsi-fungsi DBMS antara lain :
1. Data definition

DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data.
2. Data manipulation

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaarpdmakai untuk
mengakses data.
3. Data security and integrity

DBMS harus dapat memeriksa keamanan dan integata yang
didefinisikan oleh DBA.
4. Data recovery and concurrency

DBMS harus dapat menangani kegagalan pengaksdesafaseyang
disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan drslselzagainya. DBMS harus
dapat memantau pengaksesan data yang konkuren bjmtisatu data diakses
secara bersama-sama oleh lebih dari satu pematkaispat bersamaan.
5. Data dictionary

Tempat penyimpanan informasi yang menggambarkata dialam
database Data dictionary disebut jugametadata(data mengenai data) berisi
tentang :
a. Nama-namaiseryang mempunyai wewenang untuk penggunaan DBMS
b. Nama-namatemdata
c. Jenis-jenis dan ukuratemdata
d

. Batasan untuk masing-masiitgm data
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6. Performance
DBMS harus dapat menangani unjuk kerja dari sefangsi se-efisien

mungkin.

2.2.1.6. Model Data
Kumpulan konsep-konsep yang terintegrasi untukggambarkan data,
relationshipsantar data, dan batasan-batasan data dalam asgjanis
1. Data Model terdiri dari :
a. Bagian struktural, berisikan sekumpulan aturan &satkandatabaseyang
dapat dibuat.
b. Bagian manipulasi, mendefinisikan tipe operasi ylaolgh dilakukan.
c. Aturan-aturan Integritas.
2. Kegunaan model data antara lain :
a. Merepresentasikan data kedalam bentuk yang lebdamuntuk dipahami.
b. Untuk menetapkan konsistensi dalam memandang, mgeysir,
menginterpretasikan dan memperlakuklatabase
1. Jenis-jenis Model data
1. Object-Based Data Models, Entity-Relationship, S#ima Functional,
Object-Oriented
2. Record-Based Data Models, Relational Data Modekwdek Data Model,

Hierarchical Data Model

3. Physical Data Models Menerangkan bagaimana data disimpan dalam

komputer, merepresentasikan informasi sepertukgir record permintaan
record, dan jalur akses.
4. Conceptual Modelling

a. Skema konseptual merupakan bagian utama dari sisy@amg
menampilkarview seluruhuser.

b. Merupakan representasi yang akurat dan lengkap kédiituhan data
pada organisasi.

c. Merupakan proses pembentukan suatu model inforyaasg digunakan

dalam organisasi yang terlepas dari detail impleasen
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d. Hasilnya merupakan model data konseptual.

2. Basis Data Relasional

Basis data relasionalrefational databasp ialah model data yang

berbentuk tabel dua dimensi yang terdiri atas laars kolom. Keuntungan basis

data relasional adalah sebagai berikut :

1.
2.

o 00k w0 N PR

bentuknya sederhana

mudah melakukan berbagai operasi data

Istilah dalam basis data relasional diantaranya :

relasi : sebuah tabel yang terdiri dari beberapankaan beberapa baris
atribut/field : kolom pada sebuah relasi

tupel/record: baris pada sebuah relasi

domain : kumpulan nilai yangalid untuk satu atau lebih atribut
degree(derajat) : jumlah atribut dalam sebuah relasi

cardinality : jumlahtupelodalam sebuah relasi

3. Relational key

Relational keyibagi kedalam lima bagian antara lauper key, candidate

key, primary key, alternate kelanforeign key:.

1.

Super key
Satu atau kumpulan atribut yang secara unik metifjidesi sebuah tupel

didalam relasi.

. Candidate key

Atribut didalam relasi yang biasanya mempunyai nilai unik.

Primary key

Candidate keyyang dipilih untuk mengidentifikasikan tupel secannik
dalam relasi.

Alternate key

Candidate keyang tidak terpilih sebagprimary key

Foreign key

Merupakan sembararagribut yang menunjuk kepadaimary keypada tabel

lain.



23

4. Atribut

Atribut dengan domain yang sama yang menjadi kunci utada pebuah
relasi tetapi pada relasi laiatribut tersebut hanya menjaditribut biasa.
Relational integrity roledibagi kedalam tiga bagian antara lawmll, entity
integrity danreferential integrity.
1. Null

Nilai suatu atribut yang tidak diketahui dan tida&cok untuk tupel
tersebut.
2. Entity Integrity

Tidak ada satu kompon@nimary keyyang bernilanull.
3. Referential Integrity

Suatu domain dapat dipakai sebagai kunci utansarbérupakaratribut

tunggal pada domain yang bersangkutan.

2.2.1.7. Lingkungan basis data
Lingkungan basis data satu seperti yang ditunjuitain gambar 2.5.

Tingkat Eksternal View 1 View 2 View 3
\ : /
Tingkat Konseptual Skema konseptual
4
A
Tingkat Internal Skema Internal

Gambar 2.5. Lingkungan basis data (1)

Tingkat eksternal yaitu menerangkan viewlata basedari sekelompok
pemakai. Tingkat konseptual yaitu menerangkan mési database secara
menyeluruh dengan menyembunyikan data secara fisiigkat internal yaitu
menerangkan struktur penyimpanan database ses#calfiingkungan basis data

dua seperti yang ditunjukan oleh gambar 2.6.



24

External External External
schema schema schema
External/conceptual Logical data independence
mapping
Conceptual
schema
Conceptual/internal Physical data independence
mapping
Internal
schema

Gambar 2.6. Lingkungan basis data (2)

Data independen : kapasitas untuk mengubah skedaasadu level sistem
basis data tanpa mengubah skema pada level lain.
1. Physical Data Independent perubahan pada skema internal tidak

mempengaruhi skema lain.

2. Logical Data Independent perubahan pada skema konseptual tidak

mempengaruhi skema lain.
Mapping (Transformas), proses pendefinisian informasi dari satu lewelldvel
lainnya.
1. Konseptualihternal mappingpendefinisian hubungan antara view konseptual
dengardatabaselilevel internal.
2. Eksternal /konseptual mapping pendefinisian hubungan antargiew

konseptual dengasiatabasedilevel eksternal

2.2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknolodoimasi dan aktivitas
orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendgkuwperasi dan
manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilatersignformasi yang sering

digunakan merujuk kepada interaksi antara orangsgsr algoritmik, data, dan
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teknologi. Sistem informasi yang akan dibahas padabab ini meliputi
pengertian sistem, konsep dasar informasi, konasgraistem informasi [8].

2.2.2.1. Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa Yun@pstemgang memiliki pengertian yang
luas, tidak ada suatu definisi yang pasti, terdajust kelompok pendekatan di
dalam pendefinisian sistem, yaitu yang menekankadap prosedur dan
menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekiatam yang lebih
menekankan pada prosedur, mendefinisikan sisteagaeberikut [8]:

Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/bdgargonen apapun baik fisik
maupunnontfisik yang saling berhubungan antara satu santa dan bekerja
sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujaantte

1. Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedwsegulur yang saling
berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melaksatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Komp&oeiponen atau
subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak degodtri lepas sendiri-sendiri.
Komponen—komponen atau subsistem-subsistem sabngtéraksi dan saling
berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga t@taan sasaran sistem
tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, ada yantyehat maksud
dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu rtu{geal) dan ada yang
menyebutkan untuk mencapai sasarabjectivg. Suatu sistem pada dasarnya
merupakan suatu susunan yang teratur dari kegyatag berhubungan satu sama
lainnya dan prosedur-prosedur yang berkaitan yanglaksanakan dan
memudahkan pelaksanaan kegiatan utama dari suggnisasi.

2. Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifai-sertentu.

Karakteristik sistem adalah sebagai berikut :
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1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yaaling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satwatkas. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapgpdsuatu subsistem, atau
bagian-bagian dari sistem.
2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasiaastetu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungamya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai safiuas. Batas suatu sistem
menujukkan ruang lingkus¢ope dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapluardbatas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan lusiers dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikaensisersebut. Lingkungan
luar yang menguntungkan merupakan energi darinsisten harus tetap dijaga
dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang meeugikarus ditahan dan
dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kslamgan hidup dari sistem.
4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antaradadistem dengan
subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini meghkinkan sumber-sumber
daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yangya. Dengan
penghubung satu subsistem dapat berintegrasi desgasistem yang lainnya
membentuk satu kesatuan.
5. Masukan Sistem

Masukan adalah data yang dimasukkan ke dalanmsidtasukan dapat
berupa masukan perawatamajntenance inpyitdan masukan sinyalsignal
input). Maintenance inpuadalah energi yang dimasukkan supaya sistem terseb

beroperasiSignal inputadalah energi yang diproses untuk didapatkan kaatua
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6. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari data yang diolah d&tasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keldapat merupakan masukan
untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.
7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengdtah sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akambatermasukan menjadi
keluaran.
8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuagod]) atau sasaranolpjective.
Sasaran dari system sangat menetukan sekali magakandibutuhkan sistem
dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatansislikatakan berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuannya. Karakteristi&msistapat dilihat pada gambar
2.7.

Gambar 2.7. Karateristik Sistem

2.2.2.2. Konsep Dasar Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagsil ldari pengolahan
data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dah ledmarti bagi penerimanya
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yanta rygang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Informasi merupakan datg yalah diklasifikasikan
atau diolah atau diinterpretasi untuk digunakanamalproses pengambilan

keputusan.
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1. Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belumt daperita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Datdah melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi. Data yang diolah melalui modeenjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi tersebut, nnamguatu keputusan dan
melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan stiatlakan yang lain yang
akan membuat sejumlah data kembali. Data tersédant ditangkap sebagaiput,
diproses kembali lewat suatu model dan seterusngmbantuk suatu siklus.

Siklus informasi dapat dilihat pada gambar 2.8.

Proses
(model)

Input Dasar Output
(Data) Data (Information)
Data Penerima
(Ditangkap)
Hasil Keputusan
Tindakan Tindakan

Gambar 2.8. Siklus Informasi

2.2.2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suaganasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hgarasn mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial derigagiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihakdu@ntu dengan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat aklkat sebagai suatu
sistem yang menyediakan informasi bagi semua tiagkalalam organisasi

tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpaengambil, mengubah,
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mengolah dan mengkomunikasikan informasi yangidiiedengan menggunakan
sistem informasi atau peralatan sistem lainnya [8].
1. Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponemgadisebut blok
bangunan Huilding blocR, yang terdiri dari komponemput, komponen model,
komponen output komponen teknologi, komponemardware komponen
software komponen basis data, dan komponen kontrol. Sému@onen tersebut
saling berinteraksi satu dengan yang lain membemsgtu kesatuan untuk
mencapai sasaran.
1. Komponennput

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informiagiut disini
termasuk metode dan media untuk menangkap data akargdimasukan, yang
dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Komponen model

Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, kayi dan model
matematik yang akan memanipulasi data input daa ybg tersimpan di basis
data dengan cara yang sudah ditentukan untuk mesitigira keluaran yang
diinginkan.
3. Komponenoutput

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yangrupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna s&nkua pemakai sistem.
4. Komponen teknologi

Teknologi merupakantoolbox dalam sistem informasi, teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan modekenyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan k@luagan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
5. Komponerhardware

Hardware berperan penting sebagai suatu penyimpanan \agil $istem
informasi. Yang berfungsi sebagai tempat untuk mgnangdatabaseatau lebih
mudah dikatakan sebagai sumber data dan informsk umemperlancar dan

mempermudah kerja dari sistem informasi.
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6. Komponensoftware

Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolah, menghitdan
memanipulasi data yang diambil dari hardware untaknciptakan suatu
informasi.
7. Komponen basis data

Basis data merupakan kumpulan data yang salingkaib@n dan
berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan dnpkat keras komputer dan
menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasibga perlu disimpan
dalam basis data untuk keperluan penyediaan infirtedih lanjut. Data di
dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikipa supaya informasi yang
dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data ybatdk juga berguna untuk
efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis datasesakatau dimanipulasi
menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DEdafabase Management
System
8. Komponen kontrol

Banyak hal yang dapat merusak informasi, sepeaticana alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan, kegagalan sistesendiri, ketidak efisienan,
sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendadidn dirancang dan
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang daperusak sistem dapat
dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahasalkdhan dapat langsung cepat

diatasi. Komponen sistem informasi dapat dilihatgpgambar 2.9.

—

I, ..l.............................., __________ L"(.SOFT‘HARE\
' INPUTT, " /

“SrTHE MO IDIEE

Gambar 2.9. Komponen Sistem Informasi
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2. Elemen sistem informasi

Sistem informasi terdiri dari elemen-elemen yaegditi dari orang,
prosedur, perangkat keras, perangkat lunak, badss ¢aringan komputer dan
komunikasi data. Semua elemen ini merupakan kommphsi&.
1. Orang

Orang atau personil yang dimaksudkan yaitu operadoputer, analis
sistem, programmer, personil datatry, dan manajer sistem informasi.
2. Prosedur

Prosedur merupakan elemen fisik. Hal ini disebabkarena prosedur
disediakan dalam bentuk fisik seperti buku panddan instruksi. Ada 3 jenis
prosedur yang dibutuhkan, vyaitu instruksi untuk pkan instruksi untuk
penyiapan masukan, instruksi pengoperasian untiylakan pusat komputer.
3. Perangkat keras

Perangkat keras bagi suatu sistem informasi teatlss komputer(pusat
pengolah, unit masukan/keluaran), peralatan peagiapata dan terminal
masukan/keluaran.
4. Perangkat lunak

Perangkat lunak dapat dibagi dalam tiga jenis atam
a. Sistem perangkat lunak umum, seperti sistem pemgsig®@ dan sistem

manajemen data yang memungkinkan pengoperasiamskstmputer.
b. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model arsatian keputusan.
c. Aplikasi perangkat lunak yang terdiri atas progrgang secara spesifik
dibuat untuk setiap aplikasi.

5. Basis data

File yang berisi program dan data dibuktikan dengaanya media
penyimpanan secara fisik sepdrtird disk magnetic tapedan sebagainya. File
juga meliputi keluaran tercetak dan catatan laatadi kertas, mikro film dan lain

sebagainya.
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6. Jaringan komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan kompuienter dan
peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatlrdormasi dan data
bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel gghirTmemungkinkan pengguna
jaringan komputer dapat saling bertukar dokumendzaa.
7. Komunikasi data

Komunikasi data adalah merupakan bagian dari debekikasi yang
secara khusus berkenaan dengan transmisi atau gemim data dan informasi
diantara komputer-komputer dan piranti-piranti ydam dalam bentuk digital
yang dikirimkan melalui media komunikasi data. Déterarti informasi yang
disajikan oleh isyarat digital. Komunikasi data opakan bagian vital dari suatu
sistem informasi karena sistem ini menyediakan astfuktur yang
memungkinkan komputer-komputer dapat berkomunikagi sama lain. Elemen

sistem informasi dapat dilihat pada gambar 2.10.

| ORANG PROSEDUR |

PERANGKAT PERANGKAT
LUNAK KERAS

JARKOM DAN

BASIS DATA { KOMDAT |

Gambar 2.10. Elemen Sistem Informasi

3. Arsitektur Sistem Informasi

Sistem informasi dapat dibentuk sesuai kebutuhayamsasi masing-
masing. Oleh karena itu, untuk dapat menerapkaensigang efektif dan efisien
diperlukan perencanaan, pelaksanaan, pengaturaewddumasi sesuai keinginan
masing-masing organisasi. Guna dari sistem yanktieftan efisien tidak lain
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untuk mendapatkan keunggulan dalam berkompetismu8&e orang dapat
menggunakan sistem informasi dalam organisasipitdtktor efisiensi setiap
sistem adalah berbeda. Perlu diketahui, perubalsaens baik besar maupun
kecil, selalu akan melalui tingkatan-tingkatan sghh&erikut:
Tingkat | : Ide, mengetahui perlu adanya perubahan
Tingkat 1l : Desain, merancang cara pemecahannya.
Tingkat 11l : Pelaksanaan, menerapkan design leedaistem.
Tingkat 1V : Kontrol, memeriksa tingkat pelaksanaijalankan sesuai
dengan desain.
Tingkat V : Evaluasi, memeriksa apakah perubalzeny yerjadi sesuai
dengan tujuan semula.
Tingkat VI : Tindak lanjut, melaksanakan perubakasuai dengan hasil
evaluasi yang ada.
Adapun tingkatan kunci yang digunakan untuk meilnleza bagian

masalah baik itu secara menyeluruh maupun per halgipat dilihat pada gambar
2.11.

- -

Gambar 2.11. Tingkatan kunci untuk memecahkan masah

EVALUASI

e—

4. Klasifikasi Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu bentuk integrmatira satu komponen
dengan komponen lain karena sistem memiliki sasgaag berbeda untuk setiap
kasus yang terjadi yang ada di dalam sistem tets€dah karena itu, sistem
dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut panddiagtaranya :
1. Sistem abstrak atau sistem fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemilatan ide-ide yang
tidak tampak secara fisik, misalnya sisté@ologia yaitu sistem yang berupa

pemikiran hubungan antara manusia dengan tuhan.
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2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melpioses alam, tidak
dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputarani.b8mtem buatan manusia
merupakan sistem yang melibatkan interaksi mardesigan mesin, yang disebut
human machine systen$istem informasi berbasis internet merupakan otont
human machine systenkarena menyangkut penggunaan komputer yang
berinteraksi dengan manusia.
3. Sistemdeterministikdan sistenprobabilistik

Sistemdeteministikadalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku
yang dapat diprediksi. Sisteprobabilistik adalah sistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandosgrprobabilistik
4. Sistem terbuka dan sistem tertutup

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungandgsngaruhi oleh
lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan oh@mghasilkan keluaran
untuk subsistem lainnya. Sistem tertutup adalalersigang tidak terhubung dan
tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistembekerja secara otomatis

tanpa campur tangan pihak luar.

2.2.3. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) menurut ken datt-nsarton
merupakan “pasangan dari intelektual sumber dayanuséa dengan kemampuan
dari komputer untuk memperbaiki kualitas dari keggain,yaitu sistem pendukung
keputusan yang terkomputerisasi bagi pembuat kepaotumanajemen yang
menghadapi masalah semi terstruktur.”

Definisi dari sistem pedukung keputusan adalakesistang menyediakan
sarana bagi para manajer untuk mengembangkan iasbreesuai dengan
keputusan yang akan dibuat. Dapat juga dikatakbagse sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi untuk mengambiukegan dari masalah semi
terstruktur yang spesifik. Sistem pendukung kemriugang akan dibahas pada
subbab ini meliputi fase proses pengambilan kepmtusngkat teknologi SPK,
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karateristik SPK, komponen—-komponen SPK, pemodeaalisis, tahapan
pemodelan, metode keputusan [3].

2.2.3.1. Fase Proses Pengambilan Keputusan

Pada umumnya para ahli sependapat bahwa keputdseasi¢r berarti
pilihan (choicg, yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinarelas itu,
keputusan dapat dilihat pada kaitannya dengan presgh dinamis yang diberi
label pengambilan keputusan. Keputusan di pandainggsi proses karena terdiri
atas satu aktivitas yang berkaitan dan tidak hatigaggap sebagai tindakan
bijaksana. Dengan kata lain, keputusan merupakhnakekesimpulan yang di
capai setelah dilakukan pertimbangan, yang terjadielah salah satu
kemungkinan di pilih, sementara yang lain di kesagigan.dalam hal ini yang
dimaksuk dengan pertimbangan ialah menganalisierbph kemungkinan atau
aternatif satu diantaranya.
1. Penelusuranigtellegencg

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pesiktdari lingkup
problematika serta pengenalan masalah. Data masligaroleh, diproses dan di
uji dalam rangka mengindentifikasi masalah.
2. PerancangarDesign

Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan
menganalisis alternatif yang bisa dilakukan.tamapnieliputi proses menganalisis
masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakiaisiso
3. Pemilihan ¢hoice

Dilakukan proses pemilihan diantara berbagai radtiifr tindakan yang
mungkin di Jalankan. Hasil pemilihan tersebut keiauddiimplementasikan
dalam proses pengambilann keputusan.
4. Implementasiimplementatioh

Tahap sebenarnya adalah dari tiga tahap yang edeanppelaksanaan dari

keputusan yang diambil.
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2.2.3.2. Tingkat Teknologi SPK

Pembangunan SPK berdasarkan perangkatnya, mendajapingkat
perangkat keras atau lunak. Ketiganya digunakandaisarkan perbedaan
kemampuan teknik, dan perbedaan tugas yang akanakkn. Ketiga tingkatan
yang dimaksud adalah:
1. Sistem pendukung keputusan khussigesific DSBS

SPK khusus adalah perangkat keras atau lunak yasgungkinkan
pembuat keputusan menyelesaikan sekumpulan masalahg saling
berhubungan.
2. Pembangkit sistem pendukung keputu€a8% GeneratQr

Pembangkit SPK adalah suatu paket perangkat ldaaslunak yang
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan SPK klsetzgga cepat dan
mudah.DSS Generatodiantaranya meliputi fasilitas penyiapan lapotampilan
grafik dan sebagainya.
3. Perlengkapan sistem pendukung keputuBes( Tools

Peralatan SPK merupakan tingkat teknologi yanqhgahendasar dalam
pengembangan SPK. peranan SPK adalah elemen-elgenangkat keras dan
lunak yang digunakan untuk mengembangkan SPK dpasdupun pembangkit
SPK. Yang termasuk dalam kategori-kategori teknoioganatara lain bahasa
pemograman, sistem operasi komputer, perangakak lpengakses data, dan

sebagainnya.

2.2.3.3. Karateristik SPK
Peranan SPK dalam konteks keseluruhan sistem iafrmitunjukan
untuk memperbaiki kinerja melalui aplikasi teknalagformasi. Terdapat tujuh
karateristik dasar SPK yang efektif yaitu:
1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitik@era pada
management by perception
2. Adanyainterface manusia /mesin dimana manusisdl) tetap mengontrol

proses pengambilan keputusan.
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3. Mendukung pengambilan keputusan untuk masalah-atasafstruktur, semi
terstruktur dan tidak terstruktur.

4. Memiliki kapabilitas dialog untuk memperoleh infaas sesuai dengan
kebutuhan model interaktif.

5. Outputditunjukan untuk personil organisasi dalam senmgkatan.memiliki
subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikigma rgehingga dapat
berfungsi sebagai kesatuan sistem.

6. Pendekatarasy to useCiri suatu SPK yang efektif adalah kemudahannnya
untuk digunakan, dan memungkinkan keleluasaan paimaktuk memilih
atau mengembangkan pendekatan-pendekatan baru nedarhahas masalah
yang dihadapi.

7. Kemampuan sistem beradaptasi secara cepat, dinesmgampbilan keputusan
dapat menghadapi masalah-masalah baru, dan patlgyasap sama dapat
menanganinya dengan cara mengadaptasi sistem derHaxhdisi-kondisi

perubahan yang terjadi.

2.2.3.4. Komponen—-komponen SPK

Suatu SPK memiliki tiga subsistem utama yang merkamnt kapabilitas
teknis SPK tersebut yaitu :
1. Manajemen Basis Dat®éta Base Manajemen Sysdem

Sub sistem data merupakan komponen SPK penyetdiddgi sistem.data
ini disimpan dalamdatabaseyang diorganisasikan oleh DBM®)dta Base
Manajemen System
2. Manajemen Bisnis ModeModel basg

Model adalah peniruan dari alam nyata. Model ikelbla oleh model
base.
3. Manajemen Penyelenggara Dialdgsér System Interfage

Melalui sistem dialog inilah sistem diimplemenkasi sehingga pengguna

atau pemakai dapat berkomunikasi dengan sistemdigangcang.
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2.2.3.5. Pemodelan Analisis

Pada tingkat teknik, rekayasa perangkat lunak dindéngan serangkaian
tugas pemodelan yang membawannya kepada suatuikgsesiengkap dari
persyaratan reprensi dan reprensi desian yang &bepsif bagi perangkat lunak
yang akan dibangun. Model analisis sebenarnya gkagn model, yang

merupakan reprensi teknis yang pertama dari sistem.

2.2.3.6. Tahapan Pemodelan

Pemodelan pada dasarnya merupakan proses membatagumembebtuk
sebuah model, dalam bahasa formal tertentu, dadtusiwsistem nyata
berdasarsakan sudut pandang tertentu menurut.sisyena akan dilihat dan
dibaca oleh pemodelan dan membentuk citra atau gambtertentu di salam
pikirannya.

Pemodelan dilakukan menurut beberapa tahapan isgpeg ditunjukan
oleh gambar 2.12. Tahapan pemodelan ini menjadi aegi pemodel untuk
membuat model yang memiliki karakter dengan tingganerelisasi tinggi,
mekanisme transparan, berpotensi untuk dikembangkaeliti lain, dan peka

terhadap perubahan asumsi.

Identifikasi Permasalahan
dan Tujuan

!

—-| Pendefinisian Sistem |
v

| Formulasi Model |

v

| Parameterisasi Model I

v

| Validasi Model |

T

Yes

No

| Validasi Model ‘

Gambar 2.12. Tahapan Pemodelan
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2.2.3.7. Metode Keputusan

Model keputusan relevan dengan model secara umoaelrdidefinisikan
sebagai reprensi sederhana dari suatu keadaan nyata
1. Pengambilan keputusan kriteria majemuk

Pengambilan keputusan kriteria majemuk pada pmysip menurut

ramdhani adalah sebagai berikut :
“Model pengambilan keputusan untuk penentuan pasrilternatife dengan
menggunakan dua atau lebih kriteria atau atribitng satu sama lain terkadang
memiliki konflik dan kriteria yang tidak sepadantwin beberapa kepentingan
kelompok.

Lebih lanjut lagi, menurut ramdhani menyatakan gemngan model untuk
pengambilan keputusan kriteria  majemuk untuk suk@putusan tertentu
tergantung pada saat pemilihan kriteria, pengambkgputusan harus mencoba
untuk menggambarkan dalam bentuk kuantifikasi filghini memungkin, karena
akan selalu ada faktor yang tidak dapat di kudatsikan yang juga tidak dapat
diabaikan.

Bila diabaikan maka hal ini dapat mengakibatkan aem sulitnnya
membuat perbandingan, kenyataan bahwa kriteria ybaik tidak bisa
dikuantifikasikan itu sukar untuk di perkirakan dasrbandingan hendaknya tidak
dapat menyebabkan pengambilan keputusan. Untuk tidenggunakan kriteria
tersebut, karena kriteria ini dapat saja relevangde masalah utama di dalam
setiap analisis.

Beberapa kriteria yang mungkin sangat penting, pietaulit di
kualifikasikan adalah seperti faktor—faktor soggdngguan lingkungan), estetika,
keadilan, faktor—faktor politis, serta kelayakamagsanaan, akan tetapi jika suatu
kriteria dapat dikualifikasikan tanpa merubah petigenya, maka hal ini dapat
dilakukan.

2. Penentuan kriteria

Sifat-sifat yang harus diperhatikan dalam memilifitekia pada setiap

persoalan pengambilan keputusan adalah sebagaiberi
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1. Lengkap

Kriteria yang dipilih harus dapat mencakup seluaspek penting dalam
persoalan tersebut. Suatu set kriteria disebutkblgmgapabila set ini dapat
menunjukan seberapa jauh seluruh tujuan yang dicapa
2. Operasional

Kriteria yang baik harus dapat digunakan dalanisisaSifat operasional
ini mencakup beberapa pengertian, antara lain basetakriteria ini harus
mempunyai arti bagi pengambilan keputusan, sehinggdapat benar-benar
menghayati implikasinya terhadap alternatif yang.selain itu, jika tujuan
pengambilan keputusan ini harus dapat digunakarmagseébsarana untuk
memberikan penjelasan atau untuk berkomunikasi.
3. Tidak berlebihan

Kriteria yang dipilih tidak berlebihan untuk memgthari perhitungan yang
berulang. Proses menentukan set kriteria diusahat@mghindari kriteria yang
mengandung pengertian yang sama.
4. Minimum

Jumlah  kriteria harus minimum dengan tujuan agaebihl
mengkonpreherasikan untuk dapat menghayati peratesaldengan baik, lebih
jauh lagi, jumlah perhitungan yang diperlukan dalamalisis akan semakin
banyak.

Ada kalanya meskipun kita telah berusaha menjalpatrljuan menjadi lebih

spesifik, kita tetap dapat menemukan kriteria ursiejkmlah tujuan.
3. Jenis Metode Pengambilan Keputusan (PK) Kriteria Mgemuk

Ada beberapa metode standar yang umum digunakaik pehgambilan
keputusan kriteria majemuk adaldfiulti Attribute Utilty Theory (MAUT)
(Edward,W.1997),Simple Multi Attribut Rating TecniquéSMART) (Edwar,
Wdan Barron,FH,1994) daAnalytic Hierarcy ProcesgsAHP) (saaty,TL,1980).
Perkembangan ilmu pengambilan keputusan kriteriggmmzk juga telah meluas
dengan diperkenalkan metode yang lebih kompleksersepuzzy Analytic
Hierarcy ProcesgF-AHP), Analytic Network ProceS®ANP) dan yang lainnya.
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Penelitian ini mengambil basis metode AHP sebagatode untuk
memecahkampermasaahan yang dihadapi dalam menentukan kelayakautmen

pegawai.

2.2.4. Analytic Hierarchy Proses (AHP)

Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adaatilim suatu
alternatif. Peralatan utama AHP adalah sebuahkhifangsional dengan input
utamannya persepsi manusia dengan hirarki, suasalarmkompleks dan tidak
terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompakrfemudian kelompok-
kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk kiirar

AHP adalah suatu model yang memecah-mecah suatasisiyang
kompleks, tidak terstruktur, kedalam bagian-ba¢g@amponennya. Menata bagian
atau variabel kedalam susunan hirarki, memberi nianerik pada pertimbangan
subjektif tentang relatif pentingnya setiap varlalgan mensintesis berbagai
pertimbangan untuk menetapkan variabel mana yanmilikie prioritas paling
tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil patlesi tersebut [3].

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahanlahaddanding
dengan metode yang lain karena alasan-alasan s&lesigat [3]:

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dateka yang dipilih, sampai
pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas ao$er inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih olgengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan output analisis senasiv pengambilan
keputusan.

Analytic hierarchy prose$AHP) yang akan dibahas pada subbab ini meliputi

kelebihan dan kelemahan AHP, tahapan AHP, prinagaddan aksioma AHP,

menghitungAnalytic Hierarchy ProseAHP).



42

2.2.4.1. Kelebihan dan Kelemahan AHP

Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memildédellihan dan
kelemahan dalam sistem analisisnya. Kelebihan reetddP adalah sebagai
berikut [3]:
1. Kesatuannity)

AHP membuat permasalahan yang luas dan tidakuknst menjadi suatu
model yang fleksibel dan mudah dipahami.
2. Kompleksitas Complexity

AHP memecahkan permasalahan yang kompleks mefmodekatan
sistem dan pengintegrasian secara dedulktif.
3. Saling ketergantungainfer Dependenqge

AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem salingg bebas dan
tidak memerlukan hubungan linier.
4. Struktur Hirarki Hierarchy Structuring

AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung nedorgppokkan
elemen sistem ke level-level yang berbeda darimgasiasing level berisi elemen
yang serupa.
5. PengukuranNleasurement

AHP menyediakan skala pengukuran dan metode umtakdapatkan
prioritas.
6. Konsistensi Consistency

AHP mempertimbangkan konsistensi logis dalam p&ml yang
digunakan untuk menentukan prioritas.
7. Sintesis §ynthesis

AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengemdierapa
diinginkannya masing-masing alternatif.
8. Trade Off

AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-fakt pada sistem

sehingga orang mampu memilih altenatif terbaik &sadkan tujuan mereka.
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9. Penilaian dan Konsensuluflgement and Consen}us
AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensusm&mpggabungkan
hasil penilaian yang berbeda.
10.Pengulangan ProseBrpcess Repetitign
AHP mampu membuat orang menyaring definisi daakisypermasalahan
dan mengembangkan penilaian serta pengertian merak&lui proses
pengulangan.
Sedangkan kelemahan metode AHP adalah sebagaitoerik
1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Inpaita ini berupa
persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini m&hibesubyektifitas sang ahli
selain itu juga model menjadi tidak berarti jikali afersebut memberikan
penilaian yang keliru.
2. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa adgupan secara statistik
sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebema@el yang terbentuk.

2.2.4.2. Tahapan Metode AHP

Tahapan metode AHP dapat dilihat pada langkah-Emgebagai berikut
[3]:

1. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tojutama.

Setelah menyusun tujuan utama sebagai level seektan disusun level
hirarki yang berada di bawahnya yaitu kriteriadaia yang cocok untuk
mempertimbangkan. Tiap kriteria mempunyai intessitang berbeda-beda.
Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria (jika mungkdiperlukan).

2. Menentukan skala penilaian perbandingan berpasatgduadap tiap-tiap
kriteria

Skala penilaian perbandingan berpasangan dan mgknayang
diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat di tabel &Bala Penilaian Perbandingan

Berpasangan.
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Tabel 2.3. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas .
. Keterangan Penjelasan
Kepentingan
Kedua elemen sama Dua elemen mempunyai pengaruh ygang
1 pentingnya sama besar terhadap tujuan

Elemen yang satu sedikit lebihPengalaman & penilaian sedikit
3 penting dari pada elemen lain menyokong satu elemen dibandingkan
elemen lainnya

Elemen yang satu lebih Pengalaman & penilaian sangat kuat
5 penting dari yang lainnya menyokong satu elemen dibandingkan
elemen lainnya
Satu elemen jelas lebih mutlgkSatu elemen yang kuat disokong
7 penting dari elemen yang dibawa terlihat pendek
lainnya
Satu elemen mutlak penting | Bukti yang mendukung elemen yang
dari elemen yang lainnya satu terhadap elemen lain memiliki
9 tingkat penerangan perhitungan yang
mungkin mengembalikan
Nilai-nilai antara dua nilai Nilai yang di berikan bila ada dua

2,4,6,&8 pertimbangan yang berdekatarkompromi diantara dua pilihan

Jika untuk aktivitas |
mendapat satu angka di
bandingkan dengan aktivitas
maka J mempunyai nilai
kebelikannya dibandingkan
dengan |

[

Kebalikan

n-—1
3. Membuat matrik perbandingan berpasangan sebanyak[%z—)] buah,

dengan n adalah banyaknya kriteria yang dibandimgka

Matriks yang digunakan bersifat sederhana, memkedudukan kuat
untuk kerangka konsistensi, mendapatkan informasn lyang mungkin
dibutuhkan dengan semua perbandingan yang mungkim@mpu menganalisis
kepekaan prioritas secara keseluruhan untuk peambaértimbangan. Pendekatan
dengan matriks mencerminkan aspek ganda dalamitpsioyaitu mendominasi
dan didominasi. Perbandingan dilakukan berdasajkdgmentdari pengambil
keputusan dengan menilai tingkat kepentingan skréeria dibandingkan kriteria
lainnya. Untuk memulai proses perbandingan bergmsadipilih sebuah kriteria
dari level paling atas hirarki. Jika suatu subsistgerasi terdapat n kriteria, yaitu

kriteria-kriteria operasid;, A, As............ ,A,, maka hasil perbandingan secara
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berpasangan kriteria-kriteria operasi tersebut akam@mbentuk matriks
perbandingan. Perbandingan berpasangan dimulai tolgkat hirarki paling
tinggi, dimana suatu kriteria digunakan sebagaadagmbuatan perbandingan.
Kriteria yang akan di bandingkan ditunjukan padaeta 2.4. Matriks

Perbandingan Berpasangan.
Tabel 2.4. Matriks Perbandingan Berpasangan

C A, A, A, | A,
Ay 1 Siz Sz | e Sin
1
A, -— 1 Nyy | e Son
512
A ! ! 1 S.
3 513 523 ..... 3n
4 1 1 1 1
" Sln 5211 S3n ....

4. Menghitung normalisasi matriks perbandingan bemgea
Bagilah setiap angka didalam sebuah kolom darriksaperbandingan
berpasangan dengan jumlah kolomnya.
5. Menghitung vektor prioritas
Hitung rata-rata setiap baris dalam normalisasitrikga Hal ini
membentuk vektor prioritas dari pilihan alternatifkaitkan dengan kriteria
tertentu, jumlah vektor adalah 1.
6. Memeriksa konsistensi hirarki.
a. Kalikan setiap kolom dari matrik perbandingan dengaktor prioritas,
b. Hasil perkalian matrik setiap kolom dibagi dengaekter prioritas lalu
dijumlahkan,
c. Menghitung rata-rata maximal(s,) dengan membagi hasil penjumlahan

dari tahap b dibagi dengan banyaknya kriteria,
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d. MenghitungConsistence Index

Cl= max=N)(N = 1) oo rrre e e e e e e e e e e e e e e eeeeerannne

Keterangan :

Cl = Consistence Index

Amax= Nilai rata-rata dari kriteria/subkriteria
n = Banyaknya kriteria/subkriteria

e. MenghitungConsistency Ratio

CR = CH R ettt

Keterangan :
CR =Consistency Ratio

Cl = Consistence Index

RI = Random Indexdapat dilihat pada tabel 2.5.)

Konsistensi yang diharapkan adalah yang mendesathpurna agar

menghasilkan keputusan yang mendekati valid. Wallawgulit untuk mencapai

yang sempurnazonsistency Ratidiharapkan kurang dari atau sama dengan 10

%.

Tabel 2.5. Indeks Random

Ukuran Indeks Random
Matriks (Inkonsistensi)
1.2 0.00
3.0 0.58
4.0 0.90
5.0 1.12
6.0 1.24
7.0 1.32
8.0 1.41
9.0 1.45
10.0 1.49
11.0 151
12.0 1.48
13.0 1.56
14.0 1.57
15.0 1.59
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2.2.4.3. Prinsip Dasar dan Aksioma AHP
AHP didasarkan atas tiga prinsip dasar yaitu [3]:
1. Dekomposisi

Dengan prinsip ini struktur masalah yang komplakbagi menjadi
bagian-bagian secara hierarki. Tujuan didefinisildari yang umum sampai
khusus. Dalam bentuk yang paling sederhana stralkiain dibandingkan tujuan,
kriteria dan level alternatif. Tiap himpunan alttih mungkin akan dibagi lebih
jauh menjadi tingkatan yang lebih detail, mencalelph banyak kriteria yang
lain. Level paling atas dari hirarki merupakan &ujwyang terdiri atas satu elemen.
Level berikutnya mungkin mengandung beberapa eledieanana elemen-elemen
tersebut bisa dibandingkan, memiliki kepentingangyhampir sama dan tidak
memiliki perbedaan yang terlalu mencolok. Jika pddan terlalu besar harus
dibuatkan level yang baru.
2. Perbandingan penilaian/pertimbangaonparative judgments

Dengan prinsip ini akan dibangun perbandingan dsampgan dari semua
elemen yang ada dengan tujuan menghasilkan skaankegan relatif dari
elemen. Penilaian menghasilkan skala penilaian pangpa angka. Perbandingan
berpasangan dalam bentuk matriks jika dikombinasikkan menghasilkan
prioritas.
3. Sintesa Prioritas

Sintesa prioritas dilakukan dengan mengalikan ripai® lokal dengan
prioritas dari kriteria bersangkutan di level atgsdan menambahkannya ke tiap
elemen dalam level yang dipengaruhi kriteria. Hwgsil berupa gabungan atau
dikenal dengan prioritas global yang kemudian daam untuk memboboti
prioritas lokal dari elemen di level terendah sedeagan kriterianya.
AHP didasarkan atas tiga aksioma utama vyaitu :
1. Aksioma Resiprokal

Aksioma ini menyatakan jika PC (EA,EB) adalah sdbperbandingan
berpasangan antara elemen A dan elemen B, dengapart@tungkan C sebagai
elemen parent, menunjukkan berapa kali lebih banyaperti yang dimiliki
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elemen A terhadap B, maka PC (EB,EA)= 1/ PC (EA,BHl}alnya jika A 5 kali
lebih besar daripada B, maka B=1/5 A.
2. Aksioma Homogenitas

Aksioma ini menyatakan bahwa elemen yang dibaka@indidak berbeda
terlalu jauh. Jika perbedaan terlalu besar, hasibydidapatkan mengandung nilai
kesalahan yang tinggi. Ketika hirarki dibangun,akitarus berusaha mengatur
elemen-elemen agar elemen tersebut tidak menghashiasil dengan akurasi
rendah dan inkonsistensi tinggi.
3. Aksioma Ketergantungan

Aksioma ini menyatakan bahwa prioritas elemen rdalararki tidak
bergantung pada elemen level di bawahnya. Aksiomamiembuat kita bisa
menerapkan prinsip komposisi hirarki.

2.2.4.4. MenghitungAnalytic Hierarchy Proses (AHP)

MenghitungAnalytic Hierarchy ProsegAHP) dalam memilih produsen
sikat gigi terbaik dengan kriteria dan alternakéffieen yang telah ditentukan [4].
Struktur hirarki dalam memilih produsen sikat gtgrbaik dapat dilihat pada

\

\

\
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Select the Bes
Overall Goal Toothbrush
Manufacturer
i I
o N Delivery
Criteria Cost Reliability e
L L L
Decision Corne_ll, Corne_ll, Corne_ll,
, Brush Pik & Brush Pik & Brush Pik &
Alternatives Picobuy Picobuy Picobuy

Gambar 2.13. Struktur Hirarki
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Karena banyaknya alternatif/elemen tiga buah maka&8nmaka diketahui
jumlah matrik perbandingan :

n x[(n:)] =3 x[(tl)] =3 XE] =3x1=3Buah

Jadi, jumlah matrik perbandingan (n x n) = (3 x 3).

1. Menghitung vektor prioritas untuk kriteria cost :
a. Cornell 1/3 dari Brush Pik dan 6 kali dari Picobuy.
b. Brush Pik 3 kali dari Cornell dan 7 kali dari Picgb
c. Picobuy 1/6 dari Cornell dan 1/7 dari Brush Pik.
Matrik perbandingan untuk kriter@stdapat dilihat pada tabel 2.6.

Tabel 2.6. Matrik perbandingan untuk kriteria cost

Cornell Brush Pik Picobuy
Cornell 1.0000 0.3333 6.0000
Brush Pik 3.0000 1.0000 7.0000
Picobuy 0.1667 0.1429 1.0000
Jumlah 4.1667 1.4762 14.0000

Menghitung normalisasi matrik perbandingan untuitekia cost contoh

1.0000 3.0000 0.1667
= = 0.2400, =
4.1667 4.1667 4.1667

0.0400. Normalisai matrik untuk kriterestdapat dilihat pada tabel 2.7.

untuk menghitung kolom cornell

= 0.7200,

Tabel 2.7. Normalisai matrik untuk kriteria cost

Cornell Brush Pik Picobuy
Cornell 0.2400 0.2258 0.4286
Brush Pik 0.7200 0.6774 0.5000
Picobuy 0.0400 0.0968 0.0714

Jumlah
0.8944
1.8974
0.2082

Menghitung vektor prioritas untuk kriter@st contoh untuk menghitung

. 0.8994
baris cornell =

= 0.2981, dimana 3 adalah banyaknya alternatifiete

vektor prioritas untuk kriteriaostdapat dilihat pada tabel 2.8.

Tabel 2.8. Vektor prioritas untuk kriteria cost
Vektor prioritas

Cornell 0.2981
Brush Pik 0.6325
Picobuy 0.0694
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Memeriksa konsistensi untuk kritegast:

a. Kalikan setiap kolom dari matrik perbandingan dengaktor prioritas,

1.0000 0.3333] 6.0000 0.9254
0.2981(3.0000| + 0.6325(1.0000| + 0.06947.0000( =12.0127
0.1667 0.1429 1.0000 0.2094

b. Bagi setiap kolom dengan vektor prioritas,

0.9254/0.2981 = 3.1039
2.0127/0.6325 = 3.1822
0.2094/0.0694 = 3.0179
Jumlah 9.3040

Menghitung rata-rata maximal untuk kritecast:
9.3040
Amax = [T] =3.1013

MenghitungConsistency Indewntuk kriteriacost:

Cl= [Am‘”‘ _“] - [3'122_3] = 0.0507

n—1

MenghitungConsistency Ratiantuk kriteriacost dimana Rl = 0.58 :

CR =[9 - [0'0507] = 0.0873
RI 0.58

Consistency Ratiantuk kriteriacostkurang dari 0.1 atau dibawah 10%, sehingga

nilai vektor prioritas untuk kriteriaostkonsisten.

2. Menghitung vektor prioritas untuk kriteria reliability :
a. Cornell 7 kali dari Brush Pik dan 2 kali dari Picgb
b. Brush Pik 1/7 dari Cornell dan 5 kali dari Picobuy.
c. Picobuy 1/2 dari Cornell dan 1/5 dari Brush Pik.

Matrik perbandingan untuk kriterraliability dapat dilihat pada tabel 2.9.
Tabel 2.9. Matrik perbandingan untuk kriteria reliability

Cornell Brush Pik Picobuy
Cornell 1.0000 7.0000 2.0000
Brush Pik 0.1429 1.0000 5.0000
Picobuy 0.5000 0.2000 1.0000
Jumlah 1.6429 8.2000 8.0000
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Menghitung normalisasi matrik perbandingan untukekia reliability,

contoh untuk menghitung kolom cornell 1009 0.6087,0'1429 = 0.0870,
1.6429 1.6429
0.5000 . . T .
Teaz9 0.3043. Normalisai matrik untuk kriterraliability dapat dilihat pada
tabel 2.10.
Tabel 2.10. Normalisai matrik untuk kriteria reliability
Cornell Brush Pik Picobuy Jumlah
Cornell 0.6087 0.8537 0.2500 1.7124
Brush Pik 0.0870 0.1220 0.6250 0.8339
Picobuy 0.3043 0.0244 0.1250 0.4537

Menghitung vektor prioritas untuk kriterigeliability, contoh untuk

menghitung baris cornell

1.7124

= 0.5708, dimana 3 adalah banyaknya

alternatif/elemen. vektor prioritas untuk kriteraiability dapat dilihat pada tabel

2.11.

Tabel 2.11. Vektor prioritas untuk kriteria reliability
Vektor prioritas

Cornell 0.5708
Brush Pik 0.2780
Picobuy 0.1512

3. Menghitung vektor prioritas untuk kriteria delivery time:

a. Cornell 8 kali dari Brush Pik dan sebanding dengeobuy.
b. Brush Pik 1/8 dari Cornell dan 1/8 dari Picobuy.

c. Picobuy sebanding dengan Cornell dan 8 kali darsBPik.

Matrik perbandingan untuk kriter@elivery timedapat dilihat pada tabel 2.12.

Tabel 2.12. Matrik perbandingan untuk kriteria delivery time

Cornell
Brush Pik
Picobuy
Jumlah

Cornell Brush Pik Picobuy
1.0000 8.0000 1.0000
0.1250 1.0000 0.1250
1.0000 8.0000 1.0000
2.1250 17.0000 2.1250
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Menghitung normalisasi matrik perbandingan untukekia delivery time

contoh untuk menghitung kolom cornell L0090 0.4706,0'1250 = 0.0588,
2.1250 2.1250
1.0000 . . o . .
1750 - 0.4706. Normalisai matrik untuk kritenigelivery timedapat dilihat pada
tabel 2.13.
Tabel 2.13. Normalisai matrik untuk kriteria delivery time
Cornell Brush Pik Picobuy Jumlah
Cornell 0.4706 0.4706 0.4706 1.4118
Brush Pik 0.0588 0.0588 0.0588 0.1765
Picobuy 0.4706 0.4706 0.4706 1.4118

Menghitung vektor prioritas untuk kriteridelivery time contoh untuk

menghitung baris cornell :1'4;18 = 0.4706, dimana 3 adalah banyaknya

alternatif/elemen. vektor prioritas untuk kritedalivery timedapat dilihat pada
tabel 2.14.

Tabel 2.14. Vektor prioritas untuk kriteria delivery time
Vektor prioritas

Cornell 0.4706
Brush Pik 0.0588
Picobuy 0.4706

4. Menghitung vektor prioritas untuk kriteria :
a. Cost7 kali dariReliability dan 9 kali darDelivery Time
b. Reliability 1/7 dariCostdan 7 kali darDelivery Time
c. Delivery Timel/9 dariCostdan 1/7 darReliability.

Matrik perbandingan untuk kriteria dapat dilihatipaabel 2.15.

Tabel 2.15. Matrik perbandingan untuk kriteria
Cost Reliability Delivery Time

Cost 1.0000 7.0000 9.0000
Reliability 0.1429 1.0000 7.0000
Delivery Time 0.1111 0.1429 1.0000

Jumlah 1.2540 8.1429 17.0000
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Menghitung normalisasi matrik perbandingan untukekia contoh untuk

. 1.0000 0.1429 0.1111

menghitung kolom cornell = = 0.7975, = 0.1139, = 0.0886.
1.2540 1.2540 1.2540
Normalisai matrik untuk kriteria dapat dilihat padael 2.16.
Tabel 2.16. Normalisai matrik untuk kriteria
Cost Reliability Delivery Time Jumlah

Cost 0.7975 0.8596 0.5294 2.1865

Reliability 0.1139 0.1228 0.4118 0.6485

Delivery Time 0.0886 0.0175 0.0588 0.1650

Menghitung vektor prioritas untuk kriteria, contohtuk menghitung baris
2.1865

cornell = = 0.7288, dimana 3 adalah banyaknya kriteria. oregtioritas

untuk kriteria dapat dilihat pada tabel 2.17.

Tabel 2.17. Vektor prioritas untuk kriteria
Vektor prioritas

Cost 0.7288
Reliability 0.2162
Delivery Time 0.0550

5. Menghitung vektor prioritas keseluruhan :
Vektor prioritas keseluruhan ditentukan dengan rakkan vektor
prioritas kriteria dengan vektor prioritas untuKiae alternatif. Vektor prioritas

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 2.18.

Tabel 2.18. Vektor prioritas keseluruhan

o Cost Reliability Delivery Time
Kriteria
0.7288 0.2162 0.0550
Cornell 0.2981 0.5708 0.4706
Brush Pik 0.6325 0.2780 0.0588
Picobuy 0.0694 0.1512 0.4706
Cost Reliability Delivery Time Vektor prioritas
keseluruhan
(0.7288)(0.2981) = | (0.2162)(0.5708) = | (0.0550)(0.4706) =
Cornell 0.2173 0.1234 0.0259 0.3665
. (0.7288)(0.6325) = | (0.2162)(0.2780) = | (0.0550)(0.0588) =
Brush Pik 0.4610 0.0601 0.0032 0.5243
. (0.7288)(0.0694) = | (0.2162)(0.1512) = | (0.0550)(0.4706) =
Picobuy 0.0506 0.0327 0.0259 0.1091
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Dari hasil analisa menggunakan meto8iealytic Hierarchy Proses
(AHP), dapat disimpulkan bahwa Brush Pik mempumyiai vektor prioritas
terbaik dibandingkan Cornell dan Picobuy. SehinBgash Pik pantas untuk

direkomendasikan menjadi produsen sikat gigi térbai

2.2.5. Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language adalah sebuah bahasa yang
berdasarkan  grafik/gambar untuk  memvisualisasi, gspesifikasikan,
membangun, dan pendokumentasian dari sebuah srgembangasoftware
berbasis OOQ@bject-Orientefl UML sendiri juga memberikan standar penulisan
sebuah sistenblue print yang meliputi konsep bisnis proses, penulisamskel
kelas dalam bahasa program yang spesifik, skdatabase dan komponen-
komponen yang diperlukan dalam sisteoftware

Obyek dalam software analysis & desigmdalah sesuatu berupa konsep
(concep)l, benda thing), dan sesuatu yang membedakannya dengan
lingkungannya. Secara sederhana obyek adalah nmanusia, alarm dan lain-
lainnya. Tapi obyek dapat pula merupakan sesuatyg yabstrak yang hidup
didalam sistem seperti tabdhtabase, event, system messages

Obyek dikenali dari keadaannya dan juga operasi®gnagai contoh
sebuah mobil dikenali dari warnanya, bentuknya,asgkan manusia dari
suaranya. Ciri-ciri ini yang akan membedakan oligegebut dari obyek lainnya.

Alasan mengapa saat ini pendekatandalam pengembasgfware
denganobject-oriented pertama adalalscalability dimana obyek lebih mudah
dipakai untuk menggambarkan sistem yang besar damplek. Keduadynamic
modeling, adalah dapat dipakai untuk permodelatersiglinamis dameal time
[5].

1. Teknik Dasar OOA/D (Object-Oriented Analysis/Design)

Dalam dunia pemodelan, metodologi implementasi kbye&laupun
terikat kaidah standar, namun teknik pemilihan @&byelak terlepas pada
subyektifitassoftware analyst & designeBeberapa obyek akan diabaikan dan

beberapa obyek menjadi perhatian untuk diimplensékda di dalam sistem. Hal
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ini sah saja karena kenyataan bahwa suatu perrhasatadah tentu memiliki
lebih dari satu solusi. Ada tiga teknik/konsep dadalam OOA/D, vyaitu
pemodulanéncapsulatiopy penurunanifheritancg danpolymorphism

a. PemodulanEncapsulatioh

Pada dunia nyata, seorang ibu rumah tangga menaask dengan
menggunakamice cooker ibu tersebut menggunakannya hanya dengan menekan
tombol. Tanpa harus tahu bagaimana proses itu agbgnterjadi. Disini terdapat
penyembunyian informasi milikice cooker sehingga tidak perlu diketahui
seorang ibu. Dengan demikian menanak nasi olebusimenjadi sesuatu yang
menjadi dasar bagi konsegormation hiding
b. Penurunanifiheritanceg

Obyek memiliki banyak persamaan, namun ada sepilbedan. Contoh
dengan beberapa buah mobil yang mempunyai keguyaag berbeda. Ada
mobil bak terbuka seperti truk, baktertutup sepgtian dan minibus. Walaupun
demikian obyek ini memiliki kesamaan yaitu teridiékeéisi sebagai obyek mobil,
obyek ini dapat dikatakan sebagai obyek indpkrén). Sedangkan minibus
dikatakan sebagai obyek anathi{d), hal ini juga berarti semua operasi yang
berlaku pada mobil berlaku juga pada minibus.

c. Polymorphism

Pada obyek mobil, walaupun minibus dan truk metapajenis obyek
mobil yang sama, namun memiliki juga perbedaan.aMig suara truk lebih
keras dari pada minibus, hal ini juga berlaku pabigek anak ¢hild) melakukan
metoda yang sama dengan algoritma berbeda dark obgeknya. Hal ini yang
disebutpolymorphism teknik atau konsep dasar lainnya adalah ruargkuin /
pembatasan. Artinya setiap obyek mempunyai ruamgklip kelas, atribut, dan
metoda yang dibatasi.

UML sendiri terdiri atas pengelompokkan diagramgidam sistem
menurut aspek atau sudut pandang tertentu. Diagradalah yang
menggambarkan permasalahan maupun solusi dari palahan suatu model.
UML mendefinisikan diagram-diagram sebagai ber|kiit
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1. Use CaseDiagram

Use case diagranmenggambarkafungsionalitasyang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yaperiiat sistem, dan bukan
“bagaimana”’. Sebuahse casemerepresentasikan sebuah interaksi antara aktor
dengan sistenlJse casanerupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya lagi
sistem, mengreatesebuah daftar belanja, dan sebagainya. Seoranglsaktor
adalah sebuabntitasmanusia atau mesin yang berinteraksi dengan sisiguk
melakukan pekerjaan tertentu.

Use case diagrandapat sangat membantu bila kita sedang menyusun
requirementsebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dekigan dan
merancandest casaintuk semudeatureyang ada pada sistem. Sebuzle case
dapat mengncludefungsionalitasuse casdain sebagai bagian dari proses dalam
dirinya. Secara umum diasumsikan bahwse caseyang diinclude akan
dipanggil setiap kaliuse caseyang mengnclude dieksekusi secara normal.
Sebuahuse casedapat dinclude oleh lebih dari satwse casdain, sehingga
duplikasi fungsionalitas dapat dihindari dengan cara menarik keluar
fungsionalitasyangcommon

Sebualuse casguga dapat mengxtenduse caslain dengarbehaviour
nya sendiri. Sementara hubunggmeralisasiantaruse casenenunjukkan bahwa
use caseg/ang satu merupakan spesialisasi dari yang lain.

2. ClassDiagram

Classadalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansikan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangandesain berorientasi
objek. Class menggambarkan keadaaatr{but/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaarbtergaetoda/fungsi).

Class diagrammenggambarkan struktur dan deskriglsiss packagedan
objek beserta hubungan satu sama lain sepemntainment pewarisan, asosiasi,

dan lain-lain.
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Classmemiliki tiga area pokok :
a. Nama (darstereotypg
b. Atribut
c. Metoda
Atribut dan metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut
a. Private tidak dapat dipanggil dari luatassyang bersangkutan
b. Protected hanya dapat dipanggil olelassyang bersangkutan dan anak-anak
yang mewarisinya

c. Public, dapat dipanggil oleh siapa saja
3. Statechart Diagram

Statechart diagranmenggambarkan transisi dan perubahan keadaan (dari
satustate ke statelainnya) suatu objek pada sistem sebagai akibatstenulus
yang diterima. Pada umumngtatechart diagrammenggambarkanlasstertentu
(satuclassdapat memiliki lebih dari sastatechart diagram

Dalam UML, state digambarkan berbentuk segi empat dengan sudut
membulat dan memiliki nama sesuai kondisinya saat Tiransisi antarstate
umumnya memiliki kondisguard yang merupakan syarat terjadinya transisi yang
bersangkutan, dituliskan dalam kurung sikation yang dilakukan sebagai akibat
dari eventtertentu dituliskan dengan diawali garis miringtikirawal dan akhir
digambarkan berbentuk lingkaran berwarna penutbdamarna setengabh.
4. Activity Diagram

Activity diagramsmenggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masingdpexiawal,decisionyang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhativity diagramjuga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin tergdh peberapa eksekusi.

Activity diagrammerupakarstatediagram khusus, di mana sebagian besar
state adalahaction dan sebagian besar transisitritiger oleh selesainyatate
sebelumnya ifternal processing Oleh karena ituactivity diagram tidak
menggambarkabhehaviour internalkebuah sistem (dan interaksi antar subsistem)
secara eksak, tetapi lebih menggambarkan prosgsidamktivitas dari level atas

secara umum. Sebuah aktivitas dapat direalisasilkdnsatuise caseatau lebih.
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Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, starenuse case
menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistetuk umelakukan
aktivitas.

Sama seperti state, standar UML menggunakan segtedgmgan sudut
membulat untuk menggambarkan aktivitas. Decisiorgumniikan untuk
menggambarkan behaviour pada kondisi tertentu. kmeengilustrasikan proses-
proses paralef@rk danjoin) digunakan titik sinkronisasi yang dapat beruph, ti
garis horizontal atau vertikaActivity diagramdapat dibagi menjadi beberapa
object swimlane untuk menggambarkan objek mana yang bertanggumngbja
untuk aktivitas tertentu.

5. Sequence Diagram

Sequence diagrammenggambarkan interaksi antar objek di dalam dan d
sekitar sistem (termasuk penggudizplay, dan sebagainya) berupeessaggang
digambarkan terhadap wakt&equencediagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yandkadt).

Sequence diagrarhiasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah yang dilakukan sebagssponsdari sebuahevent untuk
menghasilkanoutput tertentu. Diawali dari apa yang mergger aktivitas
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang s&g@uanternal danoutputapa
yang dihasilkan.

Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliteline vertikal. Message
digambarkan sebagai garis berpanah dari satu dgjedbjek lainnya. Pada fase
desain berikutnyamessageakan dipetakan menjadi operasi/metoda dtass
Activation barmenunjukkan lamanya eksekusi sebuah proses, pmshawali
dengan diterimanya sebuahessage Untuk objek-objek yang memiliki sifat
khusus, standar UML mendefinisikaiton khusus untuk objekboundary
controller danpersistententity
6. Collaboration Diagram

Collaboration diagramjuga menggambarkan interaksi antar objek seperti
sequence diagrametapi lebih menekankan pada peran masing-madjak dan

bukan pada waktu penyampaiamessage Setiap messagememiliki sequence
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number di manamessagelari level tertinggi memiliki nomor satiVlessageslari
level yang sama memilikgrefiksyang sama.
7. Component Diagram

Component diagrammenggambarkan struktur dan hubungan antar
komponen piranti lunak, termasuk ketergantungaepéndendydi antaranya.
Komponen piranti lunak adalah modul berde baik berisi source code
maupunbinary code baik library maupunexecutable baik yang muncul pada
compile time link time maupunrun time Umumnya komponen terbentuk dari
beberapaclass atau package tapi dapat juga dari komponen yang lebih kecil.
Komponen dapat juga berupderface yaitu kumpulan layanan yang disediakan
sebuah komponen untuk komponen lain.
8. Deployment Diagram

Deployment/physical diagram menggambarkan detail bagaimana
komponen ddeploydalam infrastruktur sistem, di mana komponen dkdetak
(pada mesinserveratau piranti keras apa), bagaimana kemampuarggripada
lokasi tersebut, spesifikaserver dan hal-hal lain yang bersifat fisikal.

Sebuahnode adalahserver workstation atau piranti keras lain yang
digunakan untuk medeploykomponen dalam lingkungan sebenarnya. Hubungan
antar node (misalnya TCP/IP) damequirementdapat juga didefinisikan dalam

diagram ini.

2.2.6. Arsitektur Client Server

Istilah arsitektur mengacu pada desain sebuah amplikatau dimana
komponen yang membentuk suatu sistem ditempatkanbdgaimana mereka
berkomunikasi. Arsitektur terdistribusi sebuah lagti yang relatif baru untuk
menjelaskan arsitektur aplikasi berarti bahwa peesan dari suatu aplikasi
terjadi pada lebih dari satu mesin.

Terdapat beberapa macam arsitektur aplikasi, yaitu
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1. Standalone (one-tier)
Pada arsitektur ini semua pemrosesan dilakukan pwdaframe Kode
aplikasi, data dan semua komponen sistem ditempatka dijalankan padzost

Seperti terlihat pada gambar 2.14.

Printers

Mainframe

[ — ..

( —_—

e e T

Usar 1 User 2 Usor 3 User 4

Gambar 2.14. Arsitektur Standalone (one-tier)

Walaupun komputetlient dipakai untuk mengaksesainframe tidak ada
pemrosesan yang terjadi pada mesin ini, dan kareraka dump-client atau
“dump-termindl. Tipe model ini, dimana semua pemrosesan tergetkara
terpusat, dikenal sebagai berbdsist Sekilas dapat dilihat kesalahan pada model
ini. Ada dua masalah pada komputasi berblasg Pertama, semua pemrosesan
terjadi pada sebuah mesin tunggal, sehingga semb&imyak user yang
mengaksesiost semakin kewalahan jadinya. Jika sebuah perusatmaamiliki
beberapa kantor pusatiser yang dapat mengaksewainframe adalah yang
berlokasi pada tempat itu, membiarkan kantor laimpa akses ke aplikasi yang

ada.
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2. Client/Server (two-tier)

Dalam modeklient/server pemrosesan pada sebuah aplikasi terjadi pada
client dan server Client/serveradalah tipikal sebuah aplikasivo-tier dengan
banyak client dan sebualserver yang dihubungkan melalui sebuah jaringan,
seperti terlihat dalam gambar 2.15. dan gambar. Apbkasi ditempatkan pada
komputerclient dan mesirdatabasedijalankan padaerverjarak-jauh. Aplikasi
client mengeluarkan permintaan Hatabaseyang mengirimkan kembali data ke
clientnya.

1
[

S for Data

Client

Client -,
Gambar 2.15.Client Server Physical Model

Physical Boundary

Database Server

Gambar 2.16. Arsitektur Client/Server (two-tier) - Logical View
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Dalam client/servery client yang cerdas bertanggung jawab untuk bagian
dari aplikasi yang berinteraksi dengarser termasuk logika bisnis dan
komunikasi dengarserver databaseTipe-tipe tugas yang terjadi padéient
adalah :

a. Antarmuka pengguna

b. Interaksidatabase

c. Pengambilan damodifikasidata
d. Sejumlah aturan bisnis

e. Penanganan kesalahan

Server databaseberisi mesin database termasuk tabel, prosedur
tersimpan, datrigger (yang juga berisi aturan bisnis). Dalam sistdient/server
sebagian besar logika bisnis biasanya diterapkiamdiatabaseServer database
manangani :

a. Manajemen data

b. Keamanan

c. Query, trigger prosedur tersimpan
d. Penangan kesalahan

Arsitektur client/server merupakan sebuah langkah maju karena
mengurangi beban pemrosesan dari komputer sengradoknputerclient Ini
berarti semakin banyak user bertambah pada aplikast/server kinerjaserver
file tidak akan menurun dengan cepat. Dengia@nt/serveruser dari berbagai
lokasi dapat mengakses data yang sama dengantdezhkin pada sebuah mesin
tunggal. Namun masih terdapat kelemahan pada moidebelain menjalankan
tugas tertentu, kinerja dan skalabilitas merupakfran nyata dari sebagian besar
aplikasi. Modeklient/servermemiliki sejumlah keterbatasan :

a. Kurangnya skalabilitas

b. Koneksidatabasedijaga

c. Tidak ada keterbaharuan kode

d. Tidak ada tingkat menengah untuk menangani keamdsnatransaksi
Aplikasi-aplikasi berbasis client/server memiliki kekurangan pada

skalabilitas. Skalabilitas adalah seberapa beshkaap bisa menangani suatu
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kebutuhan yang meningkat misalnya, &®&rtambahan yang mengakses aplikasi
tersebut. Walaupun modelient/serverlebih terukur daripada model berbasis
host masih banyak pemrosesan yang terjadi padaver Dalam model
client/serversemakin banyak client yang menggunakan suatu aplilkemakin
banyak beban padrver

Koneksi database harus terjaga untuk selurulclient Koneksi
menghabiskan sumber dagarver yang berharga dan selurahient tambahan
diterjemahkan ke dalam satu atau beberapa koriadgika kode tidak bisa didaur
ulang karena kode aplikasi ada dalam sebuah pelaksaxecuTabel monolitik
padaclient. Ini juga menjadikan modifikasi pada kode sumheit.sPenyusunan
ulang perubahan itu ke semua kompuetent juga membuat sakit kepala.

Keamanan dan transaksi juga harus dikodekan sebpgagganti
penanganan oleh COM+/MTS. Bukan berarti modéént/server bukanlah
merupakan model yang layak bagi aplikasi-aplikBsinyak aplikasi yang lebih
kecil dengan jumlah user terbatas bekerja semputeagan model ini.
Kemudahan pengembangan aplikaient/serverturut menjadikannya sebuah
solusi menarik bagi perusahaan. Pengembangan unaunauh lebih cepat
dengan tipe sistem ini. Siklus pengembangan yabi leepat ini tidak hanya
menjadikan aplikasi meningkat dan berjalan deng@atnamun juga lebih hemat
biaya.
3. Three-Tier / Multi-Tier

Model three-tier atau multi-tier dikembangkan untuk menjawab
keterbatasan pada arsitektulient/server Dalam model ini, pemrosesan
disebarkan di dalam tiga lapisan (atau lebih jikardpkan arsitektumultitier).
Lapisan ketiga dalam arsitektur ini masing-masirgnjumlahkarfungsionalitas
khusus. yaitu :
a. Layanan presentasi (tingkeltent)
b. Layanan bisnis (tingkat menengah)
c. Layanan data (tingkat sumber data)

Layanan presentasi atau logika antarmuka penggiemmhtkan pada

mesinclient Logika bisnis dikeluarkan dari koddient dan ditempatkan dalam
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tingkat menengah. Lapisan layanan data begsier databaseSetiap tingkatan
dalam modelthree-tier berada pada komputer tersendiri, seperti pada gamb
2.17. dan gambar 2.18.

Database

Internet Server

Thin Client Thin Client  Thin Chent Thin Client  Thin Client

Gambar 2.17.Three-Tier / Multi-Tier

Physical Boundary
Application Layer
Physical Boundary
i

Gambar 2.18.Three-Tier/Multi-Tier - Logical View
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Konsep modethree-tier adalah model yang membagingsionalitaske
dalam lapisanlayer, aplikasi mendapatkan skalabilitas, keterbaharudem

keamanan.

2.3. Perangkat Lunak yang Digunakan

Perangkat lunak yang digunakan merupakan beberaftavase yang
mendukung untuk digunakan dalam pembangunan sig@mukung keputusan
rekrutmen pegawai. Perangkat lunak yang digunakatipati C#.NET dan
MySQL.

2.3.1. C# .NET

C# merupakan sebuah bahasa pemrograman yang ha@sriebjek
yangdikembangkan oleh Microsoft sebagai bagian idasiatif kerangka .NET
Framework. C# adalah Java versi Microsoft, sebuatasamulti flatform yang
didesain untuk bisaberjalan di berbagai mesin. @#&lal pemrograman
berorientasi Object (OOP). C# memiliki kekuatan dsh C++ dan portabilitas
seperti Java. Fitur-fitur yang diambilnya dari bsdo&++ dan Java adalah desain
berorientasi objek, sepediarbage collectionreflection akar kelasrpot clasg,
dan juga penyederhanaan terhadap pewarisan jamd#p(e inheritancg

Bahasa pemrograman C# dibuat sebagai bahasa pemargryang
bersifat genergburpose (untuk tujuan jamak), berorientasi objek, modetan
sederhana. C# ditujukan agar cocok digunakan umteRulis program aplikasi
baik dalam systemclien-server (hosted systey/mmaupun sistemembedded
(embedded syst¢m mulai dariprogram aplikasi yang sangat besar gyan
menggunakan sistem operasi yang canggih hinggadkegmagram aplikasi yang
sangat kecil.

Meskipun aplikasi C# ditujukan agar bersifat 'ekorsd dalam hal
kebutuhan pemrosesan dan memori komputer, bahasal&k#ditujukan untuk
bersaing secara langsung dengan kinerja dan ukuogmam aplikasi yang dibuat

dengan menggunakan bahasa pemrograman C [6].
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2.3.1.1. Perkembangan C# .NET

C# .NET saat ini telah berkembang hingga versi,kgaBu C# 3.0. Sejak
awal kemunculannya, C# .NET telah memberikan sasymtg baru di keluarga
bahasa pemprograman Microsoft. Dengan struktur dzatya yang simpel,
modern, dan berbasis OOP, C# .NET telah menjaramydk programmer untuk
menggunakannya. Walaupun C# .NET mirip dengan Janamun dengan
didukung oleh IDE yang menarik dan simpel pada &lis&$tudio serta
dukungannya terhadapmetode RAD, C# .NET telah rdergalah satu bahasa
yang fenomenal.

Diantara keluarga bahasa pemprograman Microsofinyai, C# .NET
merupakan satu-satunya yang benar-benar terintedessgan CLI-nya .NET
Framework. Karena C# mempunyai fitur-fitur yanggatnerat kaitannya dengan
CLI dan implementasi dari C# seluruhnya ditargetada CLI.

Dengan berkembangnya C# .NET, bahasa ini telatuglisenenjadi ISO
Standard dan juga oleh ECMA. Dengan distandarigast# .NET hal ini berarti
C#.NET semakin luas jangkauan lingkupnya [6].

2.3.1.2. Fitur-Fitur Utama C# .NET

Fitur-fitur utama C# .NET meliputi kesederhanaanmyadern object
oriented, type safe, interoperabilittan modular [6].
1. Kesederhanannya
a. Pointertelah dihilangkan dari C#.

Hal ini berarti tidak perlu lagi manajemen memsecara manual yang
dapat mempersulit programmer dalam membangun apéikasi.
b. Karena berada dalam lingkungan .NET, maka C# mlemiurunan

manajemenmemori otomatis d@arbage Collection

Untuk menggantpointer, sistem manajemen memori otomatis seperti ini
digunakan, hal ini berdampak pada manjemen menarg \lebih mudah dan
mempermudah pekerjaan programmer.
c. Dukungan tipe datgrimitif yang lebih banyak seperti misalnyateger,

Floats dan sebagainya.
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Dengan adanya tipe datarimitif yang lengkap, programmer dapat
memilih tipe data yang ingin digunakan sesuai denigandisi yang ada secara
optimal tanpa dibatasi oleh jumlah tipe variabelgdisupport
d. Nilai integerO dan 1 tidak diterima lagi sebagai alternatiainBoolean. Nilai

Boolean adalah murmiue ataufalse

Dengan adanya peraturan ini berarti C# .NET telaknjalankan
konsistensinya dalam penggunaan sintaks pemprograrital ini dapat
mengurangi ambiguitas yang sering terjadi ketikanlvengun suatu aplikasi.

2. Modern

a. C# didasarkan padeendyang berkembang saat ini dan sangat ampuh serta
mudah digunakan untuk membangun aplikasi yang faersiteropable
skalabilitas, dan cepat.

b. C# menyertakan dukungan yang dapat membuat setappdnennya
diintegrasikan ke dalaweb serviceyang dapat dipanggil dari aplikasi apa
saja darplatformapa saja melalui internet.

3. Object Oriented

a. C# mendukungenkapsulasi, inheritance, polymorphismdan interfaces
secara penuh.

b. (int, float, doublg¢ bukanlah merupakaobjectdalam bahasa Java, tetapi C#
memperkenalkan struktur yang memungkinkan tipe-tgpenitif dapat
menjadiobject

4. Type Safe

a. Pada C#, kita tidak dapat melakukan hal-hal teutseperti mengkonversi
nilai variabel bertipedoubleke boolean.

b. Indeks arrayselalu dari Nol dan batasannya selalu diperhatikan

c. Tipe-tipe yang menghasilkan nilaverflowdapat dievaluasi.

5. Interoperability

a. C# menyertakan dukungan pada COM dan aplikasi berlaandows.

b. User sekarang tidak lagi secara eksplisit mengimpleasgkan inteface
COM vyang tidak diketahufijtur seperti itu sudah ada pada C#.
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c. C# mengizinkaruser untuk menggunakapointer sebagai blok kode yang
bersifat tidak aman.
d. Komponen yang dibuat oleh VB.NET atau bahasa peranogn lain yang
mendukung .NET dapat langsung digunakan oleh C#.
6. Modular
Kode C# ditulis dengan pembagian masicigssesyang terdiri dari
beberapaoutines yang disebut sebagai membaethods Classesdan metode-
metode ini dapat digunakan kembali oleh progranu aplikasi lain. Hanya
dengan memberikan informasi yang dibutuhkan di#hss dan metode yang
dimaksud, maka kita akan dapat membuat suata kawig gapat digunakan oleh

satu atau beberapa aplikasi dan prognausable code

2.3.1.3. Keunggulan Dan Kekurangan C# .NET

C# diciptakan dengan harapan menjadi bahasa peamnagryang simpel,
modern, dan juga berbasis OOP. C# berusaha mendapaigulan yang
diharapkan dengan menjadikdeveloperinti dari Delphi menjadieam leader
dari C#. C# menjadi bahasa pemrograman yang uriggeha C# mengadopsi
konsep positif dan keunggulan dari bahasa yangyany merupakan pendahulu
dari C# seperti C, C++, JAVA, dan juga VB. Konse®M® misalnya, C#
berbasiskan bahasa C++ dan sangat kental denggarpbnkonsep OOP milik
Java. Sehingga dengan pengadopsian bahasa pemaogyamgy memang bagus
dalam hal pembuatan aplikasi berbasis OOP makau@#yga menjadi bahasa
yang sering dipakai oleh programmer. Selain itosgkn dari Microsoft dan juga
tool yang ada, serta tidak lupa IDE yang baik membdati&pat bersaing dengan
bahasa pemrograman lainya.

Dengan segala keunggulan C# .NET mulai dari maregememorinya
yang lebih baik, standarisasi oleh ECMA dan ISCkuthgian penuh dari vendor
dan lain-lain, C# .NET memiliki kelemahan yang midengan keluarga bahasa
pemprograman lainnya yang berada di bawah .NET &nemk. C# .NET
membutuhkanplatform yang akan menjalankan programnya sudahinstad
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dengan .NET Framework yang besar filenya semakialsemakin memberatkan
end-user

C# .NET juga mengalami masalah mengenai penggumaaaurce
komputernya yang lebih banyak dari pada bahasa qpgmgman lainnya. Hal ini
berdampak pada tingginyaquirementyang harus dipenuhi oleh suailatform
agar dapat menajalankan aplikasi C# .NET [6]

2.3.2. MySQL

MySQL ialah sebuah perangkat lunak sistem untuk amepemen basis
data SQL atau sering juga disebut DBMBafabases Management System
MySQL adalah DBMS yangnultithread multiuser dengan perkiraan sekitar 6
juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuag9@L sebagai perangkat
lunak gratis, dibawah lisensi GNU GPL.

Tidak sama hal nya dengan Apache, dimana perandiaak
dikembangkan oleh komunitas umum. MySQL dimilikinddisponsori oleh
sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimma@megang hak cipta
hampir atas semua kode sumbernya.

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem marejebasisdata
relasional (RDBMS) yang di distribusikan secara gratis diblawigaensi GPL.
SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basisdatapeamilihan atau seleksi
dan pemasukan data, yang pengoperasiannya dapgbrdemudah secara
otomatis.

Sebagai basis data, MySQL mendukung operasi basistchnsaksional
maupunnontransaksional, pada operasi transaksional MyS®Lhlenggul dari
kompetitor lainnya. Namun demikian pada mochasrtransaksional tidak ada
jaminan atas reliabilitas terhadap data yang tgramm karenanya moduson
transaksional hanya cocok untuk jenis aplikasi yampk membutuhkan
reliabilitas data seperti aplikasi blogging berbasis web (was), CMS, dan
sejenisnya. Untuk kebutuhan sistem yang ditujukartulku bisnis sangat
disarankan untuk menggunakan modus basisdata ksaosal, hanya saja sebagai

konsekuensinya unjuk kerja MySQL pada modus tresisakl tidak secepat
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unjuk kerja pada modusnontransaksional. MySQL memiliki beberapa

keistimewaan, antara lain [7]:

1.

Portabilitas yaitu dapat berjalan melintasi multiplatform databil pada
berbagai sistem operasi seperti Windows, LinuxeB&D, Mac Os X Server,
Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

Perangkat lunak sumber terbuka atau open sourbawdh lisensi GPL
sehingga dapat digunakan secara gratis.

Multi-user, yaitu dapat digunakan oleh beberapa penggunaus@udalam
waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah endlikk

‘Performance tuning memiliki kecepatan yang cepat dan stabil dalam
menangani query sederhana, dengan kata lain dagaproses lebih banyak
SQL per satuan waktu.

Ragam tipe data, memiliki ragam tipe data yang aariqaya, seperti
signedunsigned integerfloat, double char, text datg timestamp dan lain-
lain.

Perintah dan Fungsi, berikut perintah dan fungskrMySql padaquery:

a. Create yaitu digunakan untuk mmbuat tabel baru.

b. Select yaitu digunakan untuk menampilkan data sesuaerkai yang kita

f.

tentukan.

Inser, yaitu digunakan untuk menyisipkan atau menambak pada tabel.
. Update yaitu digunakan untuk merubah isi data dalamltabe

Delete yaitu digunakan untuk menghapus baris ateord data dalam
tabel.

Drop, yaitu digunakan untuk menghapus tabel.

7. Keamanan, MySQL memiliki beberapa lapisan keamasaperti level

subnetmasknamahost dan izin akses user dengan sistem perizinan yang
mendetail serta sandi tenkripsi

Skalabilitas dan Pembatasan, MySQL mampu menartgssis data dalam
skala besar, dengan jumlah rekameetdgrdg lebih dari 50 juta dan 60 ribu
tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indgkag dapat ditampung

mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.
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9. Konektivitas, MySQL dapat melakukan koneksi dengl@n menggunakan
protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named FEgaIT).

10. Lokalisasi, MySQL dapat mendeteksi pesan kesalgiata klien dengan
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski gemikian, bahasa
Indonesia belum termasuk di dalamnya.

11.Antar Muka. MySQL memiliki antar mukainterface terhadap berbagai
aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunékagsi API
(Application Programming Interfage

12.Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi dengan beabpgralatantfol) yang
dapat digunakan untuk administrasi basis datapdda setiap peralatan yang
ada disertakan petunjwahline

Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yatepih fleksibel dalam
menangani ALTER TABEL, dibandingkan basis data g semacam

PostgreSQL ataupun Oracle.
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